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DAFTAR LAMBANG

= konstanta laju devolatilisasi pada model reaksi paralel, 1/menit*

= konstanta laju pada pengembangan model empiris, 1/menit*

= berat kandungan volatil pada bahan tiap saat, gram

= konstanta laju devolatilisasi pada model reaksi paralel, 1°C

= konstanta integrasi (pada persamaan 12, =k.to), tidak berdimensi

= bilangan biot = h.r /K, tak berdimensi

= berat kandungan volatil awal pada bahan, gram

= konstanta integrasi kinetika reaksi pembentukan hasil cair, tidak berdimensi

= konstanta integrasi kinetika reaksi pembentukan gas, tidak berdimensi

= faktor korelasi pada model reaksi paralel, tak berdimensi

= kapasitas panas bahan, J’kg. K

= energl aktifasi dan energi aktifasi untuk reaksi ke-i, kal/mol

= energi aktifasi rata-rata pada model pirolisis yang mengikuti distribusi Gauss,
kal/mol

= koefisien perpindahan panas konveksi, J/detik.°C.m?

= konduktivitas bahan, J/detik. K.m

= tetapan kinetika pembentukan hasil cair, 1/menit

= tetapan kinctika pembentukan hasil gas, 1/menit

= faktor tumbukan pada persamaan Arrhenius, 1/menit

= tetapan laju reaksi, 1/menit



mgo = berat gambut yang digunakan, gram

mgt = berat total alat dan gambut tiap saat, gram

mgto = berat total alat dan gambut pada t = 0, gram

mo = jumlah volatile matter awal pada bahan, gram

mo(k) = distribusi jumlah awal volatile matter yang berhubungan dengan tetapan laju
reaksi k, gram

m, = jumlah awal volatile matter pada bahan yang terdevolatilisasi oleh reaksi ke-i,
gram

m, = jumiah volatile matter tiap saat pada bahan yang terdevolatilisasi oleh reaksi ke-i,
gram

m, = jumlah volatile matter tiap saat pada bahan, gram

m't = normalisasi jumlah volatile matter tiap saat pada bahan (=mt/mo), tidak
berdimensi

n = jumnlah reaksi yang terlibat pada model kinetika, tak berdimensi

ql, q2, qi = konstanta model menurut ekspansi deret Taylor, kg/detik"!

R = tetapan gas, kal/mol. °’K

t = waktu pirolisis, menit

T = suhu gas (menurut model reaksi tunggal), °’K

T, = suhu gas (menurut model reaksi paralel dalam jumlzh tak terbatas), °C

To = suhu awal partikel, °C

Tp = suhu partikel, °C

to = waktu awal pirolisis, menit

Vo = volume hasil cair tiap saat, liter



\ = volume gas tiap saat, liter

V6o = volume gas pada waktu tak berhingga, liter
ViMoo = vohume hasil cari pada waktu tak berhingga, liter
Abjad Yunani

o =standard dewviasi disckitar Eo pada model yang mengikuti distribusi Gauss, kal/mol



INTISARI

Bahan baku yang digunakan adalah gambut Kalimantan dan Riau. Pirolisis dilakukan dalam
reaktor yang dilengkapi dengan pemanas listrik, pengontrol suhu, neraca, pendingin dan
penampung hasil. Mula-mula gambut dimasukkan ke dalam reaktor, setelah tercapai suhu yang
dikehendaki, dilakukan pencatatan berat gambut, volume hasil tar dan gas tiap saat. Variabel yang
diteliti meliputi waktu (0 - 90 menit), suhu (400 °C - 700 °C) dan ukuran partikel (8/12, 25/40 dan
40/60 mesh).

Kinetika pirolisis gambut ditinjau dari laju pengurangan berat (laju devolatilisasi) mengikuti
model kinetika reaksi paralel dalam jumlah tak terbatas dengan orde satu. Semakin tinggi suhu dan
semakin kecil ukuran partikel gambut, laju devolatilisasi semakin besar. Komposisi produk antara
tar, gas dan char dipengaruhi oleh ukuran partikel. Semakin kecil ukuran partikel, hasil tar dan gas
semakin banyak dan hasil char menurun. Hasil maksimal tar untuk gambut Kalimantan dan Riau

diperoleh pada suhu 500 °C dan ukuran 40/60 mesh.



ABSTRACT

The material used in this research is the Kalimantan and Riau peat. Pyrolysis was carried
out in a reactor attached with electric heater, temperature controller, thermobalance, condenser and
product collectors. First, the peat was put into the reactor. After the desire temperature was
reached, the mass of peat, the volume of tar produced and gas were recorded. The variables used
in this experiment were pyrolysis times (0 - 90 minutes), temperatures (400 °C - 700 °C) and
particle sizes (8/12, 25/40 and 40/60 mesh).

The kinetic of peat pyrolysis observed from the rate of mass reduction (devolatilisation
rate) followed the kinetic model of the infinite parallel reaction with the first order. The
devolatilisation rate increases as the temperature increases and the particle size decreases. The
product distribution between tar, gas and char was influenced by the particle size as well. The
smaller the particle size, the more tar and gas produced and the less char occurred. The maximum
amount of tar produced from the pirolysis of the Kalimantan and Riau peat was at 500 °C

pyrolysis temperature and 40/60 mesh particle size.



